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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan meliputi : 

1. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata Pantai 

Nglambor dilaksanakan melalui empat kegiatan yaitu :  

a. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan. Pada 

kegiatan ini masyarakat sudah ikut andil dalam pengambilan 

keputusan. Keterlibatan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan dan mengikuti kegiatan sisoalisasi seperti 

menyaratakan harga. Dari hasil pengambilan keputusan bersama 

masyarakat yang sudah terwujud yaitu pembangunan mushola, 

jalan, terminal dan juga pos ojek. 

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata 

bahari dalam pengambilan keputusan : 1.) Atraksi yaitu 

masyarakat mengambil keputusan dengan mengadakan rapat 

bersama dalam pembangunan jembatan gantung. 2.) Aksesibilitas 

yaitu masyarakat masyarakat mengambil keputusan bersama 

dalam pembagunan pos ojek. 3.) Amenitas yaitu masyarakat 

mengambil keputusan bersama dengan mengembangkan fasilitas-

fasilitas yang ada seperti tempat parkir, mushola dan lain-lain. 
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b. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan. Pada kegiatan 

ini masyarakat ikut berpartisipasi dalam bergotong royong dalam 

membersihkan area pantai, selain itu masyarakat pelaku usaha 

juga ikut mengumpulkan uang dalamuntuk kebersihan. Akan 

tetapi, keadaan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pariwisata 

di Pantai Nglambor nampaknya belum sepenuhnya diperoleh 

karena terlihat bahwa partisipasi masyarakat lokal masih terbatas 

pada kegiatan usaha tertentu yang mampu mereka lakukan 

berdasarkan sumber daya yang dimiliki.  

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata 

bahari dalam pelaksanaan kegiatan : 1.) Atraksi yaitu masyarakat 

bekerja sama dalam membersihkan area di sekitar Pantai 

Nglambor. dengan adanya kegiatan tersebut Pantai Nglambor 

dapat mejadikan tempat spot foto yang bersih dan nyaman bagi 

wisatawan. 2.) Aksesibilitas yaitu masyarakat bergotong royong 

untuk membangun jalan agar mempermudah wisatawan menuju 

ke tepi pantai. 3.) Amenitas yaitu adanya penyediaan sarana dan 

prasarana rekreasi seperti alat snorkeling, pelampung renang, jasa 

sewa ojek dan warung makan. Adapun kereta gantung yang masih 

dalam tahap pembangunan diberhentikan sementara oleh 

masyarakat dikarenakan kekurangan modal dalam tahap 

pembangunannya.  
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c. Partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi 

pembangunan. Pada kegiatan ini diadakan tahap evaluasi yaitu 

dengan rapat bersama PEMDAS. dan pada tahap pemantauan 

yaitu dengan memantau pasang surut air laut dan menjaga batu 

karang yang ada di Pantai Nglambor agar terjaga kerasrianya. 

Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata 

bahari dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan : 1.) Atraksi 

yaitu masyarakat melakukan pemantauan dalam kegiatan 

snorkeling. 2.) Aksesibilitas yaitu masyarakat melakukan evaluasi 

dengan mengadakan rapat bersama dalam pembagunan jalan yang 

memudahkan wisatawan menuju ke tepi pantai. 3.) Amenitas 

yaitu masyarakat melakukan evaluasi dengan mengadakan rapat 

bersama PEMDAS. dalam hal ini rapat bersama yang sudah 

terwujud yaitu dalam pembangunan mushola dan pos ojek. 

d.  Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil. Pada kegiatan 

ini masyarakat ikut meraksakan manfaat dari hasil partisipasi 

yaitu meningkatnya pendapatan masyarakat. Akan tetapi manfaat 

dari hasil yang diperoleh untuk masyarakat sendiri belum 

maksimal dikarenakan kurangnya keterampilan masyarakat dalam 

mengembangkan usaha di Pantai Nglambor. Hal ini menjadikan 

perekonomian masyarakat di Pantai Nglambor jadi kurang 

maksimal. 
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Partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata 

bahari dalam pemanfaatan hasil : 1. Atraksi yaitu dengan 

mengembangkan wisata yang ada seperti kegiatan snorkeling, 

foto underwater, spot foto, menyebrangi pulau dan jelajahi pantai 

untuk menarik kunjungan wisatawan sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 2.) Aksesibilitas  yaitu 

dengan adanya jasa ojek yang mengantarkan wisatawan ke tepi 

pantai, menjadikan penghasilan tambahan bagi masyarakat di 

Pantai Nglambor dan mengurangi angka pengangguran. 3.) 

Amenitas yaitu dalam penyewaan alat snorkeling, jasa ojek, 

warung makan, dan toilet yang menjadikan pendapatan bagi 

masyarakat pengelola destinasi wisata di Pantai Nglambor. 

2. Keunggulan yang ada di destinasi wisata Pantai Nglambor adalah 

Pantai Nglambor memiliki dua karang besar yang berfungsi sebagai 

pemecah ombak, yang menjadikan  ombak pantai yang tidak terlalu 

besar dan tenang dan  menjadikan wisatawan bisa snorkeling di Pantai 

ini.  Pantai Nglambor sendiri juga memiliki keindahan Pantai pasir 

putih, keragaman biota laut, ikan hias dan terumbu karang yang 

cantik. 

3. Faktor yang mempengaruhi masyarakat ikut dalam berpartisipasi 

dalam pengembangan destinasi wisata Pantai Nglambor terdiri atas 

faktor pendorong dan faktor penghambat.  
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a. Faktor pendorng masyarakat dalam mengembangkan destinasi 

wisata bahari Pantai Nglambor yaitu adanya dampak ekonomi dan 

potensi Pantai Nglambor. Dengan adanya potensi ini masayarakat 

bisa mengembangkan potensinya dan  menjadi peluang usaha 

buat mereka.  

b. Faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

destinasi wisata bahari Pantai Nglambor yaitu kurangnya  biaya 

dalam mengembangkan pantai nglambor. Terbatasnya anggaran 

memang masih menjadi kendala utama dalam pengembangan 

pariwisata di Pantai Nglambor, dengan jumlah yang terbatas, 

tentu saja pengembangan objek wisata jadi tidak optimal. 

B. Saran  

1. Pihak pengelola destinasi wisata Pantai Nglambor lebih terbuka dalam 

menjalin komunikasi dengan masyarakat dan terus menerus 

memberikan dorongan pada masyarakat untuk ikut aktif dalam 

pengembangan destinasi wisata Pantai Nglambor. 

2. Pemerintah Dusun Porwodadi meningkatkan keterlibatan secara aktif 

dengan menjalin komunikasi lebih intensif dalam mencari solusi 

permasalahan yang berhubungan dengan warganya. 

3. Masyarakat Desa Purwodadi juga diharapkan dapat turut 

berpartisipasi dalam menjaga dan turut serta dalam mengembangkan 

Pantai Nglambor, karena dengan partisipasi tersebut tentunya akan 
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memberikan dampak positif terhadap pengembangan pariwisata Pantai 

Nglambor. 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI 

WISATA BAHARI DI PANTAI NGLAMBOR GUNUNG KIDUL 

YOGYAKARTA 

Hasil wawancara  kepada Pokdarwis di destinasi wisata Pantai Nglambor 

Nama                        : Sunarto 

Jenis Kelamin           : Laki - laki  

Usia                          : 52 Tahun 

Hari/Tanggal            : 22 Maret 2023 

Pekerjaan                 : Ketua Pokdarwis 

Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

1. Apakah ada forum musyawarah yang digunakan untuk menjaring 

aspirasi, ide/gagasan saat kegiatan perencanaan dan sosialisasi? 

JAWAB : Ya ada mba, seperti mengikuti rapat bersama PEMDAS 

2. Apakah seluruh elemen masyarakat terlibat dalam pengambilan 

keputusan? 

JAWAB : Ya, seluruh anggota pokdarwis terlibat dalam pengambilan 

keputusan 

3. Apa media yang digunakan untuk kegiatan sosialisasi program 

pembangunan? 



 
 

 
 

JAWAB : Media yang digunakan yaitu dalam bentuk organisasi 

Pokdarwis ini mba ada juga kelompok ojek dan bintang ngalmbor 

snorkeling 

 

4. Apakah seluruh masyarakat mengikuti kegiatan sosialisasi atau hanya 

perwakilan? 

JAWAB : Dalam hal ini semua masyarakat ikut mba dalam kegiatan 

sosialisasi dan juga rapat bersama 

Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan  

1. Bagaimana proses bagi hasil yang di dapat dari pengembangan wisata 

bahari Pantai Nglambor? 

JAWAB : Kalau Pokdarwis sendiri dalam pembagian hasil itu setiap 

bulan sekali itu ada kumpulan terus penampungan hasil terus nanti 

dibagi triwulan, triwulannya satu kali gitu. Kalau diambil langsung 

gitu ngak, nanti ditampung dulu dihitung triwulan terus dibagi ke 56 

orang anggota pokdarwis. 

2. Apa saja manfaat yang di dapat oleh masyarakat dengan adanya wisata 

Pantai Nglambor? 

JAWAB : Kalau manfaat sendiri ya bisa membantu perekonomian 

masyarakat disini mba 

3. Bagaimana kontribusi masyarakat dalam program kegiatan wisata? 

JAWAB : Kontribusi dari masyarakat sendiri itu ada yang berupa uang 

ada juga tenaga dalam hal membantu pembangunan jembatan gantung.  



 
 

 
 

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengembangan wisata bahari di 

Pantai Nglambor?  

JAWAB : Karena itu mba ada masalah kekurangan biaya yang jelas 

kan kita baru membenahi jembatan kan, ini saja uang tabungan sedikit 

sudah saya ambil untuk servis. Diseberang sana juga ada seperti kereta 

gantung kan mba tapi karena anggarannya tidak ada jadi kita 

berhentikan sementara, karena pendanaan itu tadi yang minus gak ada.  

Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pengembangan 

1. Adakah sarana untuk menyampaikan kontrol yang disediakan oleh 

pengelola pantai nglambor guna mengawasi jalannya kegiatan mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga pemeliharaan? 

JAWAB : Ya ada mba, seperti kita mengikuti rapat bersama PEMDAS 

itu rutin setiap bulan sekali 

2. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam memonitoring dan 

evaluasi jalannya kegiatan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 

hingga pemeliharaan? 

JAWAB : Kalau dalam tahap evaluasi ya diakan rapat. sedangkan 

untuk tahap pemantauan sendiri biasanya memantau dalam pasang 

surut air laut. 

Partisipasi dalam pemanfataan hasil 

1. Bagaimana pembagian hasil dalam pengembangan wisata Pantai 

Nglambor? 



 
 

 
 

JAWAB : Kalau pokdarwis sendiri dalam pembagian hasil itu setiap 

bulan sekali ada kumpulan terus penampungan hasil terus nanti dibagi 

triwulan, triwulannya satu kali gitu. Kalau diambil langsung gitu gak, 

nanti ditampung dulu dihitung triwulan terus dibagi ke 56 orang 

anggota pokdarwis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI 

WISATA BAHARI DI PANTAI NGLAMBOR GUNUNG KIDUL 

YOGYAKARTA 

Hasil wawancara kepada Kelompok masyarakat Setempat 

Nama                         : Sabar 

Jenis Kelamin            : Laki- laki 

Usia                           : 43 Tahun 

Hari/Tanggal             : 27 Maret 2023 

Pekerjaan                  : Tukang Ojek 

Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengikuti kegiatan sosialisasi dan 

perencanaan pengembangan wisata Pantai Nglambor? 

JAWAB : Iya kita mengikuti kegiatan sosialisasi bersama PEMDAS  

2. Saat kegiatan rencana pengembangan wisata, adakah kesempatan 

untuk menyampaikan gagasan/ ide/saran? 

JAWAB : dalam kesempatan menyampaikan gagasan ada mba seperti 

mengutarakan pendapat mengenai pembangunan pos ojek 

3. Siapa kemudian yang mengambil keputusan atas musyawarah yang 

dilakukan? 

JAWAB : Dalam pengambilan keputusan itu ya dari desanya mba 

4. Apakah seluruh masyarakat setuju dengan keputusan dalam 

musyawarah tersebut? 



 
 

 
 

JAWAB : Ya kadang ada yang setuju kadang ada yang ngak, ojek 

misalnya, terminal diatas itu kan ya kalau misalkan dari pengunjung 

itukan alangkah lebih baik kalau didalam, tapi kan gak ada pemasukan 

buat ojek kayak gitu mba jadi kesepakatan itu mengikuti dengan 

keadaan disini juga mbak. 

 

Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan  

1. Kontribusi apa yang Bapak/Ibu/Saudara berikan dalam kegiatan 

musyawarah? Apakah berupa ide gagasan atau berupa uang  tenaga 

dan material? 

JAWAB : Dalam kegiatan musyawarah itu ya kita ngikutin arahan dari 

PEMDAS gitu mba, terus kalau misalnya ada kegiatan dalam 

pembenahan gitu kita ikut kerja bersama-sama 

2. Apakah ada kerjasama masyarakat untuk saling bergotong royong 

dalam melaksanakan program kerja pembangunan? 

JAWAB : Ya ada seperti kita bergotong royong dalam pembangunan 

jalan stapak itu mba  

Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pengembangan 

1. Bagaimana keterlibatan masyarakat di Pantai Nglambor dalam 

mengawasi program pembangunan? 

JAWAB : Dalam mengawasi program pembangunan itu ya seperti kita 

memantau batu karang di Pantai Nglambor agar tetap terjaga 

keasriannya gitu mba 



 
 

 
 

2. Bentuk keterlibatan seperti apa yang dilakukan Bapak/Ibu/Saudara 

dalam kegiatan pengawasan?  

JAWAB : Dalam pengawasan sendiri itu  seperti kita menjaga  batu 

karang di pantai dengan tidak sembarang menginjak batu karang yang 

ada di pantai ini supaya tetap terjaga keasriannya  

3. Adakah pertemuan yang rutin dilakukan untuk mengawasi dan 

mengevaluasi program pembangunan? 

JAWAB : Ya ada mba, itu rutin kita lakukan sebulan sekali  

Partisipasi dalam pemanfataan hasil 

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mendapatkan manfaat dengan adanya 

wisata Pantai Nglambor, atau justru merasa dirugikan? Mohon 

dijelaskan? 

JAWAB : Ya kalau itu ya pastinya ada mba, manfaatnya ya kita dapat 

pemasukan tambahan dengan adanya wisata ini 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI 

WISATA BAHARI DI PANTAI NGLAMBOR GUNUNG KIDUL 

YOGYAKARTA 

Hasil wawancara kepada Kelompok masyarakat Setempat 

Nama                         : Lina 

Jenis Kelamin            : Perempuan 

Usia                           : 34 Tahun 

Hari/Tanggal             : 27 Maret 2023 

Pekerjaan                  : Wirausaha 

Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengikuti kegiatan sosialisasi dan 

perencanaan pengembangan wisata Pantai Nglambor? 

JAWAB : Iya mba, untuk warung-warung disini kita sering ngikutin 

kegiatan sosialisasi seperti dalam menyaratakan harga gitu mba 

2. Saat kegiatan rencana pengembangan wisata, adakah kesempatan 

untuk menyampaikan gagasan/ ide/saran? 

JAWAB : Ada mba, tapi kita disini ngikutin aja arahan dari pemerintah 

desanya  

3. Siapa kemudian yang mengambil keputusan atas musyawarah yang 

dilakukan? 

JAWAB : Dalam pengambilan keputusan itu ya dari desanya mba 



 
 

 
 

4. Apakah seluruh masyarakat setuju dengan keputusan dalam 

musyawarah tersebut? 

JAWAB : Ya kebanyakan setuju aja sih mba, seperti dalam 

menyaratakan harga itu semua warung disini harganya harus disama 

ratakan gitu sama warung-warung yang lain 

Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan  

1. Kontribusi apa yang Bapak/Ibu/Saudara berikan dalam kegiatan 

musyawarah? Apakah berupa ide gagasan atau berupa uang  tenaga 

dan material? 

JAWAB : Kontribusinya ya warung-warung ikut ngumpulin iuran 

uang buat kebersihan. 

2. Apakah ada kerjasama masyarakat untuk saling bergotong royong 

dalam melaksanakan program kerja pembangunan? 

JAWAB : Ya ada seperti gotong royong dalam membersihkan area 

pantai 

Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pengembangan 

1. Bentuk keterlibatan seperti apa yang dilakukan Bapak/Ibu/Saudara 

dalam kegiatan pengawasan? 

JAWAB : Dalam mengawasi program pembangunan itu ya seperti kita 

memantau batu karang di Pantai Nglambor agar tetap terjaga 

keasriannya gitu mba 

2. Adakah pertemuan yang rutin dilakukan untuk mengawasi dan 

mengevaluasi program pembangunan? 



 
 

 
 

JAWAB : Ya ada mba seperti mengikuti rapat bersama PEMDAS 

dalam menyaratakan harga  

Partisipasi dalam pemanfataan hasil 

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mendapatkan manfaat dengan adanya 

wisata Pantai Nglambor, atau justru merasa dirugikan? Mohon 

dijelaskan? 

JAWAB : Kalau manfaat ya kita bisa buka usaha di pantai ini 

dengan penghasilan dari usaha ini mba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI 

WISATA BAHARI DI PANTAI NGLAMBOR GUNUNG KIDUL 

YOGYAKARTA 

Hasil wawancara kepada Kelompok masyarakat Setempat 

Nama                         : Saman 

Jenis Kelamin            : Laki- laki 

Usia                           : 41 Tahun 

Hari/Tanggal             : 27 Maret 2023 

Pekerjaan   : Tukang Ojek 

Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengikuti kegiatan sosialisasi dan 

perencanaan pengembangan wisata Pantai Nglambor? 

JAWAB : iyaa mba, itu rutin sebulan sekali dalam kegiatan rapat gitu 

mba  

2. Saat kegiatan rencana pengembangan wisata, adakah kesempatan 

untuk menyampaikan gagasan/ ide/saran? 

JAWAB : Ada mba, seperti mengutarakan pendapat mengenai 

pembangunan pos ojek 

3. Siapa kemudian yang mengambil keputusan atas musyawarah yang 

dilakukan? 

JAWAB : Dalam pengambilan keputusan itu  masyarakat bersama 

pemerintah desa disini mba 



 
 

 
 

4. Apakah seluruh masyarakat setuju dengan keputusan dalam 

musyawarah tersebut? 

JAWAB : yaa banyak yang setuju dalam  pengambilan keputusan 

seperti pembangunan pos ojek gitu mba 

Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan  

1. Kontribusi apa yang Bapak/Ibu/Saudara berikan dalam kegiatan 

musyawarah? Apakah berupa ide gagasan atau berupa uang  tenaga 

dan material? 

JAWAB : Kalau itu ya dalam bentuk tenaga mba kalau ada 

pembangunan seperti jalan itu kita sama sama membatu dalam 

pembangunan itu mba 

2. Apakah ada kerjasama masyarakat untuk saling bergotong royong 

dalam melaksanakan program kerja pembangunan? 

JAWAB : Ya ada seperti gotong royong dalam pembangunan jalan, itu 

ada kelompok pokdarwis dan kelompok ojek sama-sama membantu 

dalam pembangunan jalan  

Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pengembangan 

1. Bentuk keterlibatan seperti apa yang dilakukan Bapak/Ibu/Saudara 

dalam kegiatan pengawasan? Hanya mendengarkan penjelasan 

pengelola atau menyampaikan masukan? 



 
 

 
 

JAWAB : Nah kalau itu memang ada mba kayak misalnya pemantauan 

di pantainya kan kita sebagai masyarakat disini juga selalu menjaga 

batu karang supaya tetap terjaga keasrianya. 

2. Adakah pertemuan yang rutin dilakukan untuk mengawasi dan 

mengevaluasi program pembangunan? 

JAWAB : Ya ada mba, kita melakukan evaluasi dengan 

mengadakan rapat rutin sebulan sekali 

Partisipasi dalam pemanfataan hasil 

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mendapatkan manfaat dengan adanya 

wisata Pantai Nglambor, atau justru merasa dirugikan? Mohon 

dijelaskan? 

JAWAB : Karena adanya wisata ini saya bisa mendapat penghasilan 

juga mba sebagai tukang ojek 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI 

WISATA BAHARI DI PANTAI NGLAMBOR GUNUNG KIDUL 

YOGYAKARTA 

Hasil wawancara kepada Kelompok masyarakat Setempat 

  Nama                         : Maya 

Jenis Kelamin            : Perempuan 

Usia                           : 36 Tahun 

Hari/Tanggal             : 27 Maret 2023 

Pekerjaan  : Wirausaha  

Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengikuti kegiatan sosialisasi dan 

perencanaan pengembangan wisata Pantai Nglambor? 

JAWAB : iyaa mba kita sering ngikutin kegiatan sosialisasi untuk 

pelatihan-pelatihan gitu mba 

2. Saat kegiatan rencana pengembangan wisata, adakah kesempatan 

untuk menyampaikan gagasan/ ide/saran? 

JAWAB : ada mba tapi sejauh ini kita ngikutin aja arahan dari 

pemdasnya seperti kita mengikuti pelatihan cara menjual prodak 

makanan gitu mba 

3. Siapa kemudian yang mengambil keputusan atas musyawarah yang 

dilakukan? 



 
 

 
 

JAWAB : Kalau itu kita bersama pemerintah Desanya mba 

4. Apakah seluruh masyarakat setuju dengan keputusan dalam 

musyawarah tersebut? 

JAWAB : Ya Setuju-setuju aja mba, karena pemerintah desa disini 

sangat membantu kami dalam pelatihan-pelatihan  

Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan  

1. Kontribusi apa yang Bapak/Ibu/Saudara berikan dalam kegiatan 

musyawarah? Apakah berupa ide gagasan atau berupa uang  tenaga 

dan material? 

JAWAB : Kontribusinya sendiri itu kita ngumpulin iuran uang gitu 

mba 

2. Apakah ada kerjasama masyarakat untuk saling bergotong royong 

dalam melaksanakan program kerja pembangunan? 

JAWAB : Ya ada seperti kerja bakti dalam membersihkan area pantai, 

masyarakat disini saling bergotong royong untuk membersihkan area 

pantai bersama-sama 

Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pengembangan 

1. Bentuk keterlibatan seperti apa yang dilakukan Bapak/Ibu/Saudara 

dalam kegiatan pengawasan? Hanya mendengarkan penjelasan 

pengelola atau menyampaikan masukan? 



 
 

 
 

JAWAB : Dalam mengawasi program pembangunan itu ya seperti kita 

menjaga batu karang di Pantai Nglambor agar tetap terjaga 

keasriannya gitu mba 

2. Adakah pertemuan yang rutin dilakukan untuk mengawasi dan 

mengevaluasi program pembangunan? 

JAWAB : Ya ada mba, kita rutin melakukan rapat gitu mba  

Partisipasi dalam pemanfataan hasil 

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mendapatkan manfaat dengan adanya 

wisata Pantai Nglambor, atau justru merasa dirugikan? Mohon 

dijelaskan? 

JAWAB : Manfaatnya ya dengan adanya wisata ini ya saya bisa 

dapat penghasilan dari jualan hasil warung makan ini mba  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Dokumentasi 

Dokumentasi Observasi 

  

Gambar 1. Akses menuju ke Pantai 

Nglambor 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2. Jalan masuk menuju ke bibir 

Pantai Nglambor 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

Gambar 3. Spot foto dibibir Panta Nglambor 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Gambar 4. Rapat Bersama Masyarakat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Wawancara 

  
Gambar 5. Wawancara dengan Ketua 

POKDARWIS 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Gambar 6. Wawancara dengan Masyarakat 

Pelaku Usaha 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 7. Wawancara dengan Masyarakat Non Pelaku Usaha 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Lembar Bimbingan 
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